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ABSTRAK 

 

IRATAS MANIK WIGATI, NIM  1781100028   Judul ´ Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Dengan Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Ketrampilan Membuat Teks Eksposisi (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X 

MIPA SMA Negeri 3 Klaten). Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program 

PascaSarjana, Universitas Widya Dharma. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah:1.Bagaimanakah proses pembelajaran 

membuat teks eksposisi dengan model pembelajaran think pair share  melalui media 

Audio Visual pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten berlangsung?2.Apakah 

model pembelajaran think pair share dengan menggunakan media Audio Visual 

efektif untuk meningkatkan ketrampilan membuat teks eksposisi  pada peserta didik 

kelas X MIPA  SMA Negeri 3 Klaten? 

  Tujuan penelitian :1. Mendeskripsikan proses membuat teks eksposisi  dengan 

model pembelajaran think pair share   melalui media Audio Visual pada peserta didik 

kelas X MIPA  SMA Negeri 3 Klaten. 2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran 

think pair share dengan menggunakan media Audio Visual dalam meningkatkan 

ketrampilan membuat teks eksposisi pada peserta didik kelas X MIPA  SMA Negeri 3 

Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah desain eksperimen (pre test dan post test dengan kelompok kontrol). 

Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas X MIPA  SMA Negeri 3 

Klaten yang berjumlah 360 siswa. Sampel penelitian adalah kelas X MIPA 6 dan 

kelas X MIPA 7. Kelas X MIPA 6 berjumlah 36 siswa sebagai kelompok eksperimen, 

sedangkan kelas X MIPA 7 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 34 

siswa. Data diperoleh melalui pre test dan post test membuat teks eksposisi. Data 

dianalisis dengan menggunakan statistik uji t.  

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan  pendahuluan, think pair 

share, dan penutup. Seluruh tahapan pembelajaran telah terlaksana  dengan baik. 

Dengan menggunakan model pembelajaran think pair share dengan media audio 

visual pada kelas eksperimen, diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil nilai siswa dari pre 

test =53,94 naik menjadi 74,69 pada post test. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai siswa dengan pembelajaran think pair share lebih tinggi daripada siswa 

yang tidak menggunakan think pair share. 

Dari hasil perhitungan uji t menunjukkan angka 18,831 untuk t hitung. Hasil 

tersebut > dari t tabel (18,831>1,995), pada taraf signifikansi 5% db=68. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran think pair share dengan media audio visual efektif 

untuk meningkatkan ketrampilan membuat teks eksposisi 

 

Kata kunci: teks eksposisi, model think pair share, media audio visual 
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ABSTRACT 

 

IRATAS MANIK WIGATI, NIM  1781100028   Applying Think Pair Share 

Learning Model by Making Use of Audio Visual Learning Media to Enhance 

Students’ exposition text producing skill (An experimental Study at Science 10 th 

Grade Student SMA 3 Klaten) . 

The problems of the study: 1.How does the learning process of applying Think Pair 

Share Learning Model by making use of audio visual learning media take place at 

SMAN 3 Klaten? 2. Is  Applying Think Pair Share Learning Model by Making Use of 

Audio Visual Learning Media effective for enhancing students’ exposition text 

producing skill ? 

This study is aimed at :1. Describing the learning process  that applies think Pair 

Share Learning Model by making use of audio visual learning media to the 10th  

grade students of SMA N 3 Klaten.2. Revealing the effectiveness of the model in 

enhancing Students’ exposition text producing skill. 

This is quantitative study, with experimental design as the main approach (pre test 

and post test with control class). A number of 10 exact science classes of SMAN3 

Klaten  with total students of 360  were addressed to be the population of this study. 

Two classes of them, students of science class 6 and class 7 were picked up as the 

sample in which science class 6 with 36 students was taken played as experimental 

class and science class 7 with 34 students  as control class. Data were obtained 

through students’ pre test and post test on producing exposition text.  T-test was the 

main tool in computing  and analyzing the data.  

 The learning process was carried out through stages; Introduction, Think Pair 

Share, Closing. The entire stages has been well done. By using Think Pair Share 

learning model which applied  audio visual learning media in the experimental class, 

showed the result that  students’ average score of 53,94 on pre  test  rose to 74,69 on 

post test.It can be concluded that  students’ score gained through Think Pair Share 

was higher than  those who were not taught with it .  

The result of statistical analysis showed that computed t-value of 18.831 > t-table of 

1.995 at the significance of 5% which lead to the conclusion that the experiment class 

with think pair share learning model  performed better than the control class which 

was taught with existing learning model. 

Key words : Exposition text, think pair share model, audio visual learning media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 

suatu lembaga pendidikan. Tujuan pengajaran pada dasarnya mengantarkan para 

siswa menuju pada perubahan perubahan tingkah laku baik intelektual, moral 

maupun sosial. Tercapainya suatu tujuan pengajaran tidak lepas dari metode 

pengajaran dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar. Pemilihan metode 

dan media pengajaran yang tepat akan lebih efektif dalam proses belajar 

mengajar. 

Ketrampilan menulis merupakan salah satu dari empat ketrampilan 

berbahasa yang perlu mendapat perhatian. Menulis merupakan sesuatu 

ketrampilan berbahasa yang dipergunakan unruk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu 

kegiatan yang produktif dan ekspresif, (Tarigan,1982:3). Agar dapat 

menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan, kita perlu menuliskan apa yang 

perlu dituliskan secara ekspresif. Dalam kehidupan modern ini, ketrampilan 

menulis sangat dibutuhkan, ketrampilan menulis merupakan ciri dari orang yang 

terpelajar atau bangsa yang terpelajar.  

Keterampilan berbahasa sangat penting untuk dikuasai. Berbicara sebagai 

suatu keterampilan berbahasa diperlukan untuk berbagai keperluan. Sewaktu-

waktu keterampilan berbicara dibutuhkan untuk dapat menyampaikan informasi 

kepada siapa saja dengan baik. Oleh sebab itu, pembelajaran berbicara harus 

dibelajarkan dengan sebaik mungkin yang tertuang dalam kurikulum. 
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Bergantinya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013 sedikit-banyak memunculkan kebingungan dikalangan guru dan 

peserta didik. Perubahan yang terkesan mendadak dan dipaksakan menimbulkan 

masalah baru dalam dunia pendidikan. Walaupun di sisi lain Kurikulum 2013 

juga memberikan solusi terhadap aspek pendidikan karakter bangsa Indonesia. 

Salah satu masalah yang muncul diakibatkan bergantinya Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 terdapat pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, materi yang 

terdapat di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagian besar 

berubah jika dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pada empat 

kemampuan berbahasa, yaitu mendengar, menyimak, menulis, dan berbicara. 

Namun, pada Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pada teks. 

Lima teks dasar, yaitu narasi, eksposisi, persuasi, argumentasi, dan deskripsi, kini 

berubah menjadi beberapa teks baru. Di antaranya, yaitu teks anekdot, negosiasi, 

laporan hasil observasi, dan lain lain. 

Standar Isi Kurikulum 2013 terdapat empat Kompetensi Inti (KI), yaitu 

sikap religius, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.Di dalam setiap 

Kompetensi Inti tersebut terdapat beberapa Kempotensi Dasar (KD). Khusus 

pada Kompetensi Dasar pengetahuan dan keterampilan, di dalamnya terdapat 

beberapa jenis teks baru yang telah disebutkan. Teks-teks tersebut merupakan 

bahan ajar yang perlu dibelajarkan kepada peserta didik. Terdapat beberapa 

kegiatan dalam Kompetensi Dasar tersebut, yaitu memahami, mengonversi, 

meringkas, memproduksi, dll. Kegiatan itulah yang menjadi Kompetensi Dasar 



 
 

  
 

atau hal yang harus dikuasi oleh peserta didik. Beberapa kegiatan tersebut selalu 

diwujudkan baik melalui lisan maupun tulisan. 

Salah satu teks yang terdapat pada kurikulum 2013, yaitu teks eksposisi. 

Teks eksposisi berarti karangan yang bertujuan utama untuk memberitahu, 

mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu (Suparno 2008:5.4). Teks 

eksposisi. juga berarti teks yang digunakan untuk mengusulkan pendapat pribadi 

mengenai sesuatu (Maryanto 2014:92). 

Teks eksposisi berisikan pendapat yang ingin disampaikan, penulisannya 

pun harus menggunakan kalimat yang baik dan benar. Peserta didik harus mampu 

menyusun ide melalui penuturan kalimat-kalimat yang tersusun baik, cermat, dan 

santun sehingga mudah dipahami dan tidak menimbulkan salah tafsir. Namun, 

penggunaan di lapangan masih banyak peserta didik yang kurang cermat dalam 

menyampaikan pendapatnya. Salah satunya di SMA Negeri 3 Klaten. Peserta 

didik SMA Negeri 3 Klaten sangat aktif dalam berbicara, tetapi struktur bahasa 

Indonesia yang digunakan pada saat berbicara masih kurang. Hal ini bertolak 

belakang dengan kemampuan yang harus dikuasi dalam membuat teks eksposisi  

melalui lisan. Peserta didik SMA Negeri 3 Klaten kurang cermat dalam 

menyampaikan pendapat disebabkan dalam membuat teks eksposisi  secara lisan 

dibutuhkan kemampuan berbicara dengan benar dan komunikatif. 

Kekurangan dalam hal memproduksi teks eksposisi secara lisan pada 

peserta didik SMA Negeri 3 Klaten juga disebabkan jarang menggunakan bahasa 

Indonesia dalam kesehariannya. Beberapa pembelajaran di Sekolah SMA Negeri 

3 Klaten berbahasa Inggris, khususnya mata pelajaran sains. Jam pelajaran 

bahasa Inggris pun sangat banyak karena terbagi pada empat keterampilan 



 
 

  
 

berbahasa (reading, listening, writing, dan speaking). Selain itu, terdapat mata 

pelajaran bahasa Jawa. Di luar pembelajaran pun peserta didik lebih sering 

menggunakan bahasa daerah, bahasa Jawa, dalam berinteraksi antar sesama. 

Berdasarkan alasan inilah mengapa struktur berbicara bahasa Indonesia peserta 

didik SMA Negeri 3 Klaten masih tergolong kurang. 

Setelah melakukan wawancara langsung dengan guru bahasa Indonesia 

SMA Negeri 3 Klaten, peserta didik SMA Negeri 3 Klaten dapat dikatakan 

mengalami kekurangan dalam penggunaan struktur bahasa Indonesia khususnya 

pada saat membuat teks eksposisi. Berdasarkan hasil penilaian yang sudah 

dilakukan, 15% sudah baik dalam membuat teks eksposisi. Namun, 50% 

mendapat nilai yang cukup dan 35% mendapat nilai kurang. Kurangnya 

kemampuan membuat teks eksposisi. secara lisan terdapat pada kelas X MIPA. 

Nilai terendah yang terdapat pada kelas X MIPA yaitu 62. Nilai 62 tersebut 

diperoleh dua orang peserta didik. 

Terdapat tiga indikator pengetahuan Kompetensi Dasar 3.2 

(Membandingkan teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 

eksposisi, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan), yaitu 1) 

mendeskripsikan pokok-pokok unsur pembanding teks; 2) mendeskripsikan 

pokok-pokok unsur pembanding teks eksposisi; 3) mendeskripsikan pokok-pokok 

unsur pembanding teks negosiasi; 4) menyimpulkan persamaan dan perbedaan 

unsur-unsur pembanding teks eksposisi dan teks negosiasi. Namun, indikator 

keterampilan Kompetensi Dasar 4.2 (Memproduksi teks anekdot, laporan hasil 

observasi, prosedur kompleks, eksposisi, dan negosiasi yang koheren sesuai 

dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan) 



 
 

  
 

terdapat empat indikator, yaitu 1) menentukan topik teks eksposisi; 2) membuat 

kerangka teks; 3) mengembangkan kerangka karangan menjadi teks yang utuh.  

Indikator-indikator pengetahuan Kompetensi Dasar 3.2 sudah cukup baik 

dikuasai oleh peserta didik Sekolah SMA Negeri 3 Klaten kelas X MIPA karena 

nilai rata-rata peserta didik sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Nilai rata-rata yang telah dicapai sebesar 77.3. Kekurangan peserta didik SMA 

Negeri 3 Klaten khususnya terdapat pada indikator keempat, yaitu menyimpulkan 

persamaan dan perbedaan unsur-unsur pembanding teks eksposisi dan teks 

negosiasi. 

Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya nilai kemampuan peserta 

didik Sekolah SMA Negeri 3 Klaten khusunya kelas X MIPA dalam membuat 

teks eksposisi. Terdapat dua faktor besar yang mempengaruhi, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kurangnya 

kemampuan membuat teks eksposisi, yaitu minat dan rasa bosan yang melanda 

peserta didik saat melakukan pembelajaran. Hal ini menandakan kurangnya 

perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai dengan Kompetensi Dasar sikap 2.5 (Menunjukkan perilaku 

jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan bahasa Indonesia 

untuk memaparkan konflik sosial, politik, ekonomi, dan kebijakan publik). 

Pengaruh faktor eksternal salah satunya yaitu faktor lingkungan yang 

kurang mendukung. Keseharian peserta didik lebih banyak menggunakan bahasa 

selain bahasa Indonesia, seperti bahasa Inggris, maupun Jawa. Seringnya 

penggunaan bahasa selain bahasa Indonesia berimbas pada keterampilan peserta 

didik dalam membuat teks eksposisi dalam pembelajaran. Peserta didik sering 



 
 

  
 

menggunakan bahasa sehari-hari dalam pembelajaran. Konstruksi kalimatnya pun 

terkadang sesuai dengan bahasa selain bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, nilai 

keterampikan membuat teks eksposisi  peserta didik masih kurang.  

Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan ketercapaian peserta 

didik Sekolah SMA Negeri 3 Klaten khusunya kelas X MIPA dalam 

pembelajaran membuat teks eksposisi, peneliti menggunakan pola kolaboratif. 

John Myers (dalam Ruhcitra 2008) merujuk pada kamus untuk menjelaskan 

definisi collaboration yang berasal dari akar kata Latin dengan makna yang 

menitikberatkan proses kerjasama. Ted Panitz (dalam Ruhcitra 2008) 

menjelaskan bahwa pembelajaran pola kolaboratif adalah suatu filsafat personal, 

bukan sekadar teknik pembelajaran di kelas. Menurutnya, kolaborasi adalah 

filsafat interaksi dan gaya hidup yang menjadikan kerjasama sebagai suatu 

struktur interaksi yang dirancang sedemikian rupa guna memudahkan usaha 

kolektif untuk mencapai tujuan bersama. 

Selaras dengan pengertian tersebut, pembelajaran pola kolaboratif dapat 

didefinisikan sebagai filsafat pembelajaran yang memudahkan para siswa 

bekerjasama, saling membina, belajar, dan berubah bersama, serta maju bersama. 

Inilah filsafat yang dibutuhkan dunia global saat ini. Bila orang-orang yang 

berbeda dapat belajar untuk bekerjasama di dalam kelas, pada kemudian hari 

mereka lebih dapat diharapkan untuk menjadi warga negara yang lebih baik bagi 

bangsa dan negaranya, bahkan bagi seluruh dunia. Akan lebih mudah bagi 

mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang-orang yang berbeda pola 

pikirnya, bukan hanya dalam skala lokal, melainkan juga dalam skala nasional 

(Dananjaya 2012:139). 



 
 

  
 

Salah satu tipe pembelajaran pola kolaboratif adalah tipe model 

pembelajaran think pair share  atau berpikir berpasangan berbagi yang pertama 

kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya. Model pembelajaran think 

pair share  adalah jenis pembelajaran kolaboratif yang yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa (Trianto 2011:61). Dengan menggunakan 

model pembelajaran think pair share; 1) memungkinkan peserta didik untuk 

merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang 

diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang 

diajarkan; 2) peserta didik akan terlatih menerapkan konsep disebabkan kegiatan 

bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan 

kesepakatan dalam memecahkan masalah; 3) peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran karena menyelesaikan tugas dalam kelompok, karena tiap 

kelompok hanya terdiri atas dua orang; 4) peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya dengan seluruh peserta didik sehingga 

ide yang ada menyebar; 5) memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Hartina 2008: 12). 

Model pembelajaran think pair share dapat melatih peserta didik untuk 

dapat berpikir lebih khusus dalam lingkup berpasangan. Sehingga peserta didik 

dapat lebih berkonsentrasi dalam berdiskusi dengan pasangannya. Setelah itu, 

peserta didik mengomunikasikan atau menginformasikan hasil diskusi dengan 

pasangannya untuk memberikan perbaikan terhadap hal yang perlu diperbaiki. 

Dengan model pembelajaran think pair share   peserta didik juga dapat terlaltih 

untuk menemukan hal-hal yang penting dalam suatu pembelajaran. 



 
 

  
 

Selain menggunakan pola kolaboratif tipe model pembelajaran think pair 

share, penelitian ini didukung oleh penggunaan media video. Menurut Allan 

(dalam Widiawati 2013:5), media video merupakan bahan ajar noncetak yang 

kaya informasi dan tuntas karena dapat sampai kehadapan peserta didik secara 

langsung. Adanya video yang ditampilkan, peserta didik diharapkan dapat 

menemukan hal-hal yang perlu ditiru dan hal-hal yang tidak perlu ditiru. Dengan 

media video peserta didik diharapkan dapat meniru teknik dan cara membuat teks 

eksposisi yang baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan membuat teks eksposisi peserta 

didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa masih lemah dalam memahami struktur Bahasa Indonesia 

2. Siswa sering melakukan kesalahan dalam penggunaan struktur Bahasa 

Indonesia. 

3. Masih banyak siswa yang salah menggunakan struktur Bahasa Indonesia 

dalam kehidupan sehari hari. 

4. Penugasan siswa terhadap keterampilan menulis teks eksposisi masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi pada masalah rendahnya keterampilan siswa 

dalam menulis teks eksposisi, berawal dari hal tersebut, penelitian ini akan fokus 

pada pelaksanaan eksperimen model pembelajaran think pair share menggunakan 

media audio visual untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 



 
 

  
 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran membuat teks eksposisi dengan model 

pembelajaran think pair share  menggunakan media Audio Visual pada 

peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten?  

2. Apakah model pembelajaran think pair share dengan menggunakan media 

Audio Visual efektif untuk meningkatkan ketrampilan membuat teks eksposisi  

pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten? 

E. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran membuat teks eksposisi  lisan dengan 

model pembelajaran model pembelajaran think pair share   menggunakan 

media Audio Visual pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten. 

2. Mengetahui keefektifan model pembelajaran think pair share dengan 

menggunakan media Audio Visual dalam meningkatkan ketrampilan 

membuat teks eksposisi lisan pada peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 

Klaten 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk perkembangan 

khazanah ilmu pengetahuan. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk 

pengembangan teori pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran. Selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

teori kepada guru bahasa Indonesia dan Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 

yang berkaitan dengan pola kolaboratif dan media dalam pembelajaran membuat 

teks eksposisi. 



 
 

  
 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan 

sekolah.  

1. Manfaat bagi guru, yaitu hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh 

alternatif pemilihan model dan media pembelajaran membuat teks eksposisi  

dan dapat memperoleh pengalaman berharga dalam menghadapi masalah 

yang berkaitan dengan rendahnya keterampilan tersebut. Selain itu, guru 

dapat meningkatkan keprofesionalitasannya karena guru dapat lebih 

memahami apa yang terjadi di dalam kelas. 

2. Manfaat bagi peserta didik, yaitu hasil penelitian ini memberikan solusi serta 

mempermudah pembelajaran keterampilan yang dirasakan sulit sebelumnya. 

Peserta didik lebih mudah dalam meningkatkan keterampilan membuat teks 

eksposisi dengan model pembelajaran think pair share   melalui media 

video. Hal ini bermanfaat sebagai sarana penunjang belajar peserta didik. 

Secara spesifik penelitian ini diharapkan mampu 1) mengarahkan peserta 

didik lebih terampil dalam melisankan teks eksposisi; 2) memudahkan 

peserta didik dalam membuat teks eksposisi; 3) membuat peserta didik lebih 

merasa senang dalam pembelajaran keterampilan berbicara khususnya 

membuat teks eksposisi. 

3. Manfaat bagi sekolah, yaitu hasil penelitian ini membantu guru dan tenaga 

kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah pembelajaran dan 

pendidikan di dalam dan di luar. Selain itu, manfaat penelitian ini juga dapat 

menumbuh kembangkan budaya ilmiah di lingkungan sekolah untuk 

proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini juga bermanfaat untuk menjadi alat evaluasi dari program dan 

kebijakan pengelolaan sekolah yang sudah berjalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil analisis yang dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran membuat teks eskposisi dengan model pembelajaran 

think pair share melalui audio vidual dilakukan dengan beberapa tahap 

meliputi pendahuluan, think (berfikir), pair (berpasangan), share 

(mengkomunikasikan), dan penutup. Seluruh tahapan pembelajaran ini telah 

dilaksanakan dengan baik karena didukung oleh komponen pembelajaran yang 

dapat terpenuhi dengan baik meliputi guru yang kompeten, peserta didik yang 

kooperatif serta ketersediaan media pembelajaran yang memadai. 

2. Pembelajaran think pair share dengan menggunakan media audio visual 

efektif untuk meningkatkan ketrampilan membuat teks eksposisi pada peserta 

didik Kelas X MIPA SMA Negeri 3 Klaten. Dibuktikan dengan hasik analisis 

statistik didapatkan nilai t hitung sebesar 18,831 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, dimana nilai t hitung > dari t tabel (18,831>1,995), pada taraf 

signifikansi 5% db=68. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan akhir membuktikan bahwa 

pembelajaran model think pair share dengan menggunakan media audio visual 
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efektif untuk meningkatkan ketrampilan membuat teks eksposisi pada peserta 

didik, Hasil ini berimplikasi : 

1. Model think pair share dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan membuat teks eksposisi.  

2. Media audio visual juga dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterampilan membuat teks 

eksposisi pada peserta didik.  

3. Pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat serta sesuai dengan 

kebutuhan siswa mampu meningkatkan keterampilan membuat teks eksposisi 

secara lebih efektif.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil jawaban angket penelitian maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan model think pair share dan media pembelajaran 

audio visual sebagai alternatif untuk melaksanakan pembelajaran membuat 

teks eksposisi yang telah terbukti efektif mampu meningkatkan keterampilan 

membuat teks eksposisi peserta didik. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk kooperatif dan berpartisipasi aktif dalam setiap proses 

pembelajaran serta dapat menerapkan think pair share dengan teman terdekat 

untuk meningkatkan keterampilan membuat teks eksposisi. 

3. Bagi Sekolah 
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Meningkatkan kelengkapan sarana, prasarana serta media pembelajaran yang 

dibutuhkan oleh guru sehingga dapat mendukung guru dalam menerapkan 

model-model pembelajaran yang inovatif serta penggunaan media-media 

pembelajaran yang kreatif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif 

dan efisien. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya lain disarankan untuk meneliti model pembelajaran 

lainnya yang mempengaruhi keterampilan membuat teks ekposisi sehingga 

dapat membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi 

masalah pembelajaran. 
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